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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mendiskripsikan manfaat hasil pelatihan keterampilan pada anak putus 

sekolah di Panti Sosial Bina Remaja Indralaya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

lulusan Panti Sosial Bina Remaja Indralaya tahun 2016 angkatan ke II. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data penelitian ini yaitu menjabarkan hasil penelitian sebagaimana 

adanya dengan menggambarkan kan menjelaskan dalam bentuk analisis 

distrubusi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah manfaat pelatihan 

keterampilan seperti, menjahit, tatarias salon kecantikan, montir mobil, montir 

sepeda motor dan las listrik/karbit. Hasil penelitian ini menunjukan lulusan sudah 

mampu memiliki pekerjaan. Keterampilan yang banyak diminati adalah 

keterampilan menjahit dan keterampilan yang mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri adalah keterampilan menjahit. Maka dapat disarankan Panti 

Sosial Bina Remaja dapat memberikan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan  masyarakat sekitar dan mendatangkan  tutor yang sesuai dengan 

lulusan keterampilan serta melengkapi sarana dan prasarana pendukung untuk 

pratik agar peserta pelatihan merasa puas dengan pelatihan yang diberikan.  

 

Kata kunci: pelatihan,  keterampilan, anak putus sekolah. 
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ABSTRACT  
This study is a quantitative descriptive research that aims to describe the benefits 

of skill training outcomes in out of school children at indralaya youth sosial 

institution. Subjects in this study are gardutes of indralaya youth social institution 

of 2016 class II. Methods of data collection in this study using intervews and 

dokumentation. Tecnique of data analysis of research is to descibe result of 

research as it is by describing it explain in the form of distribusi analysis. The data 

used in this study is the benefits of skills training such as sewing, beauty salon 

tatarias, auto mechanic, motorcycle mechanic and electric welding / carbide. The 

results of this study shows graduates are able to have a job. Skills that are in high 

demand are sewing skills and skills that are able to create their own jobs is sewing 

skills. It can be advised that the adolescent Social Institution can provide skills 

training appropriate to the needs of the surrounding community and bring in 

appropriate tutors with skill graduates as well as coplement the supporting 

facilities and insfratructure for praktik so that the traines are satisfied with the 

training provided. 

 

Key words: training, skills,school dropouts.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang dirancang untuk 

membelajarkan warga belajar agar mempunyai jenis keterampilan dan 

pengetahuan serta pengalaman yang dilaksanakan di luar jalur pendidikan formal 

(persekolahan). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional memberikan penjelasan terhadap pendidikan 

nonformal yaitu “jalur pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat 

yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat. Tujuan pendidikan luar sekolah yaitu untuk 

membantu memcahkan masalah ketelantaran pendidikan, baik bagi masyarakat 

yang belum pernah sekolah maupun yang gagal (drop out) serta memberikan 

bekal sikap, pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan hidup. 

Program pendidikan luar sekolah adalah mendidik masyarakat agar dapat 

mengalami perubahan tingkah laku dan pengetahuan, sikap dan keterampilan,  

salah satu program pendidikan luar sekolah adalah pendidikan keterampilan  atau  

kecakapan hidup (Life skill). Pendidikan kecakapan hidup pada dasarnya 

merupakan suatu upaya pendidikan untuk meningkatkan kecakapan setiap warga 

negara. Ada 5 kelempok kecakapan hidup diantaranya, yaitu: 1) kecakapan 

mengenal diri (self awareness) atau kecakapan pribadi (personal skill), 2) 

kecakapan sosial (sosial skill), 3) kecakapan berpikir (thingking skill), 4) 

kecakapan akademik (academic skill) dan 5) kecakapan kejuruan (vocati
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onal skill). Kecakapan vokasional (vocational skill) adalah kecakapan 

yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat 

seperti di bidang jasa (perbengkelan, jahit menjahit, salon), dan produksi barang 

tertentu (peternakan, pertanian dan perkebunan).  

Satu permasalahan sosial yang menjadi tantangan besar bagi bangsa 

Indonesia adalah masalah ketelantaran anak, terutama dalam kaitannya dengan 

pendidikan. Putus sekolah merupkan salah satu permasalahan pendidikan yang tak 

kunjung usai. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan penyebabnya, 

tidak hanya karena kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebebkan oleh 

kekacauan dalam keluarga (Broken home) dan faktor pengaruh lingkungan sekitar. 

Salah satu sasaran dari program pendidikan luar sekolah adalah anak-anak putus 

sekolah. Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta 

didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak 

dapat melajutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya. Setiap masyarakat 

seharusnya memiliki pendidikan demikian anak-anak karena anak tersebut 

merupakan generasi muda yang akan menjadi penerus bangasa. Anak putus 

sekolah harus memiliki keterampilan  karena mereka akan menuju masa dunia 

kerja yang dapat membantu mendapatkan keterampilan yang bisa menjadi 

pendapatan.  

Remaja yang putus sekolah perlu mendapat perhatian penting dari 

masyarakat dan pemerintah. Mereka haruslah dibekali dengan pendidikan 

keterampilan, kerena pada dasarnya pendidikan memang menyiapkan generasi 

penerus bangsa ini agar sukses di kehidupan masa mendatang. Belajar ilmu 

pengetahuan bukanlah sebagai tujuan, karena ilmu pengetahuan sebagai alat untuk 

menguasai keterampilan. Remaja putus sekolah seharusnya ditempatkan di 

lembaga pendidikan nonformal yang menopang mereka dengan biaya yang relatif 

murah atau bahkan tidak perlu bayar sama sekali. Maka anak remaja putus 

sekolah ini menjadi salah satu sasaran garapan Departemen Sosial. Upaya 

Departemen Sosial untuk mengatasi permasalahan remaja putus sekolah ini adalah 

dengan menghadirkan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). Panti Sosial Bina 
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Remaja sebagai salah satu Pelayanan substitutive atau pengganti yaitu suatu 

lembaga Pelayanan Sosial yang melaksanakan fungsi-fungsi sebagai pengganti 

keluarga, terutama yang berupa pemberian asuhan pendidikan dan perlindungan 

secara tepat dan maksimal.  

Terkait dengan hal di atas Panti Sosial Bina Remaja adalah salah satu 

instansi pemerintah yang berwewenang untuk menangani permasalahan remaja 

putus sekolah. Panti sosial bina remaja ini merupakan sarana pemerintah untuk 

memperdayakan masyarakat agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Panti sosial bina remaja merupakan wadah yang 

dikhususkan untuk menampung para remaja ptus sekolah dimana mereka akan 

diberikan pelatihan keterempilan dan bimbingan selama 6 bulan. Panti sosial bina 

remaja bertugas memberikan pelayanan sosial secara profesional bagi remaja 

putus sekolah/terlantar, yang memungkinkan terwujudnya kemandirian serta 

terhindar dari berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi dirinya. 

Dengan semikian pelatihan keterampilan yang diberikan diharapkan bermanfaat 

bagi remaja yang putus sekolah agar menjadi remaja yang terampil, lebih percaya 

diri, mandiri dan merekapun mempunyai bekal dimasa depan dalam mencari 

pekerjaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Panti Sosial Bina Remaja 

di Indralaya, di dapat informasi bahwa Panti Sosial Bina Remaja tersebut 

menangani permasalahan masyarakat dan secara khusus tertuju kepada para 

remaja Sumatera Selatan yang putus sekolah yang mana pada halnya yang 

dikatakan putus sekolah adalah remaja yang tidak dapat melanjutkan pendidikan 

ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau ke sekolah lanjutan Tingkat 

Atas (SLTA) karena ekonomi orang tuanya tidak mendukung untuk 

menyekolahkan anaknya atau dengan kata lain orang tuanya dalam keadaan 

miskin, atau tidak ada orang tua lagi. Terkait hal tersebut Panti Sosial Bina 

Remaja ini merupakan wadah untuk menampung para remaja putus sekolah yang 

memiliki minat ingin menambah pengetahuan dan keterampilan. Panti Sosial Bina 

Remaja tersebut menyediakan beberapa jurusan keterampilan yang dapat dipilih 
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sesuai dengan minat dan bakat. Adapun jurusan keterampilan yang di adakan di 

panti sosial bina remaja indralaya tersebut diantranya adalah: keterampilan 

menjahit pakaian, salon kecantikan, otomotif sepeda motor, otomotif mobil, dan 

las listrik/karbit. Kemudian panti sosial bina remaja tersebut memiliki tugas 

pokok yaitu memberikan pembinaan kesejahteraan sosial anak yang meliputi 

pembinaan fisik, mental, sosial, bakat dan kemampuan serta keterampilan kerja 

bagi anak terlantar putus sekolah agar mampu bekerja secara mandiri maupun 

berkelompok dalam kehidupan bermasyarakat.  

Penentuan keberhasilan dari upaya pendidikan keterampilan adalah peran 

dari pemanfaatan bagi warga belajar dalam bentuk perubahan pengetahuan yang 

sesuai dengan keterampilan yang ajarakan selama di panti sosial bina remaja, 

seperti perubahan sikap, mental, lapangan pekerjaan dan pendapatan. Tioria 

(2009)  meneliti mengenai Implementasi Pelatihan Keterapilan Anak Binaan oleh 

Panti Sosial Bina Remaja Nusa Putra Tanjung Morawa.  Hasil penelitian yang 

dilakukan adalah program pelatihan keterampilan sangat bermanfaat karena 

mampu menjahit dan menciptakan kreasi baru, lebih percaya diri, kelak bisa 

menjadi bekal kerja dan juga bisa membantu pekerjaan orang tua kemudian 

implementasi pelatihan keterampilan yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina 

Remaja Nusa Putra Tanjung Morawa sudah dilaksanakan secara maksimal 

dikarnakan anak-anak binaan merasa puas dengan metode pelatihan, sarana dan 

prasarana juga tenaga pendidik yang ada.  

Hal inilah yang menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengkaji 

bagaimana manfaat pelatihan keterampilan dalam upaya merubah kehidupan 

remaja putus sekolah karena mereka adalah generasi penerus bangsa yang dapat 

membawa bangsa dan negara ke arah yang lebih baik lagi dengan keterampilan 

yang mereka miliki. Sesuai dengan tugas pokok panti sosial bina remaja yaitu 

memberikan pembinaan kesejahteraan sosial anak yang meliputi pembinaan fisik, 

mental , sosial, bakat dan kemampuan serta keterampilan kerja bagi anak terlantar 

putus sekolah agar mempu bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam 

kehidupan bermasyarakat.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Manfaat Pelatihan Keterampilan Pada Anak  Putus 

Sekolah di Panti  Sosial Bina Remaja Indralaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini, yaitu:  

Bagaimana manfaat pelatihan keterampilan pada anak putus sekolah di 

Panti Sosial Bina Remaja Indralaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:  

Mengetahui manfaat pelatihan keterampilan pada anak putus sekolah di 

Panti Sosial Bina Remaja Indralaya.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Peneliti 

 penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah 

satu syarat kelulusan studi stara I sekaligus menambah bekal untuk 

profesinya kelak serta memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada 

peneliti mengenai manfaat pelatihan keterampilan pada anak putus sekolah 

di Panti Sosial Bina Remja Indralaya.  

2. Bagi Lembaga Panti Sosial Bina Remaja 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada pihak 

panti agar lebih meningkatkan pelaksanaan pelatihan keterampilan dan 

juga keterampilan dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik.  
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3. Bagi Pendidikan Luar Sekolah  

Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

mahasiswa berikutnya serta penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

pada mahasiswa pendidikan luar sekolah, terutama pada mata kualiah 

manajemen pelatihan dan pendidikan kecakapan hidup (life skill).  
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